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  Abstract  
 

 This descriptive qualitative research analyzes the role of colleges to prepare 

graduates who are produced in order to be absorbed by the job market. With 

the problem of research is what efforts are made by universities to optimize 
the absorption of labor from each resulting graduate? The benefits of this 

research can help the government in overcoming unemployment problems 

such as: (1) produce graduates who are ready to work and ready to open 

jobs; (2) make improvements in the field of curriculum that are in line with 
the needs of the job market.  Descriptive qualitative data analysis using 

stratified random sampling techniques. The sample used is graduates 

produced by universities in Pekanbaru City from 2018 - 2020.Where 

unemployment for undergraduate education continues to increase, in 2020 
the unemployment rate of college graduates is 21.57% with GPA produced 

by each graduate is fairly high, but is not able to guarantee graduates can be 

immediately absorbed by the job market. Universities do not equip their 

graduates with specific skills sometimes between the theories given to 
students have not been applicable as needed in the world of work or the 

curriculum that has not been able to represent the need for the world of 

work, the study program in college is also not able to represent the need for 

the job market. To optimize the absorption of employment for college 
graduates, the college sector should synergize with the industrial and 

government world so as to produce a curriculum, study program that suits 

the needs of the job market. Students should be equipped with the specific 

skills that the job market needs to deal with the current 5.0 revolution. Make 
improvements from the way of learning, the education system and 

complement the means of education. 
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Abstrak 

Penelitian kualitatif deskriptif ini menganalisis peran perguruan tinggi untuk 

mempersiapkan lulusan yang dihasilkan agar dapat terserap pasar kerja. 
Dengan permasalahan penelitian yaitu  upaya apa yang dilakukan oleh 

perguruan tinggi untuk melakukan optimalisasi penyerapan tenaga kerja dari 

setiap lulusan yang dihasilkan?. Manfaat dari penelitian ini  dapat membantu 

pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran seperti : (1) 
menghasilkan lulusan yang siap kerja dan siap membuka lapangan pekerjaan; 

(2) melakukan perbaikkan dibidang kurikulum yang selaras dengan 

kebutuhan pasar kerja.  Analisa data kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel stratified random sampling. 
Sampel yang digunakan adalah lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi 

yang ada di Kota Pekanbaru dari tahun 2018 – 2020. Dimana pengangguran 

untuk tingkat pendidikan sarjana terus meningkat, ditahun 2020 tingkat 

pengangguran lulusan perguruan tinggi sebesar 21,57% dengan IPK yang 
dihasilkan oleh setiap lulusan terbilang tinggi, tetapi tidak mampu menjamin 

lulusan dapat segera diserap pasar kerja. Perguruan tinggi tidak membekali 

lulusannya dengan keterampilan spesifik terkadang antara teori yang 
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diberikan kepada mahasiswa belum bersifat aplikatif seperti yang dibutuhkan 

dunia kerja atau kurikulum yang ada selama ini belum mampu mewakili 

kebutuhan akan dunia kerja, program studi yang ada di perguruan tinggi juga 

belum mampu mewakili kebutuhan akan pasar kerja. Untuk mengoptimalkan 
penyerapan tenga kerja bagi lulusan perguruan tinggi maka fihak perguruan 

tinggi hendaknya bersinergi dengan  dunia industri dan pemerintah sehingga 

menghasilkan kurikulum, program studi yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

kerja. Hendaknya mahasiwa dibekali dengan keterampilan spesifik yang 

dibutuhkan pasar kerja untuk menghadapi revolusi 5.0 saat ini. Melakukan 

perbaikkan dari cara pembelajaran,sistem pendidikan serta melengkapi 

sarana pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini pemerintah mengharapkan setiap perguruan tinggi dapat menjadi solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan pengangguran. Karena perguruan tinggi akan menghasilkan lulusan dari 

berbagai disiplin ilmu setiap tahunnya, sehingga jumlah pencari kerja akan terus bertambah namun lapangan 

pekerjaan yang tersedia semakin sempit. Optimalisasi penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan oleh 

perguruan tinggi, dengan tujuan agar lulusan yang dihasilkan dapat langsung diserap pasar kerja sehingga 

dapat mengurangi pengangguran. Namun yang menjadi pertanyaan adalah apakah selama ini setiap 

perguruan tinggi telah melakukan peningkatan kualitas dari setiap lulusan yang dihasilkan?, apakah lulusan 

yang dihasilkan telah mampu terserap pasar kerja dengan bekal ilmu yang mereka peroleh selama menempuh 

pendidikan?. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020 jumlah penduduk dengan tingkat 

pendidikan sarjana S1 sebanyak 80.747 orang yang terdiri dari 39.344 orang laki-laki dan 40.404 orang 

perempuan. Selama tahun 2020 jumlah penduduk yang bekerja 507.617 orang yang terdiri dari 312.005 

orang  laki-laki dan 195.612 orang perempuan. Jumlah pengangguran terbuka 47.521 orang yang terdiri dari 

17.514 orang perempuan dan 30.007 orang laki-laki, dengan tingkat pengangguran 8,56% dengan rincian 

tingkat pengangguran laki-laki 8,77% dan perempuan 8,22%, artinya masih banyak jumlah pengangguran 

yang ada saat ini sehingga ini menjadi hal yang sangat serius untuk di selesaikan.   

Pengangguran terjadi karena tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan belum mampu 

disediakan oleh perguruan tinggi tersebut. Selama ini lulusan perguruan tinggi menghasilkan para pencari 

kerja bukan pencipta lapangan pekerjaan. Sarjana yang dihasilkan adalah sarjana yang siap tahu namun tidak 

siap pakai pada perusahaan yang ada. Lalu pertanyaan akan muncul mengapa hal ini bisa terjadi? Bagaimana 

agar sarjana yang dihasilkan dapat terserap pasar kerja?. Selama ini orientasi perguruan tinggi bagaimana 

calon mahasiswa baru masuk kekampus tersebut meningkat setiap tahunnya, bahkan untuk menarik minat 

calon mahasiswa baru ke perguruan tinggi tersebut dilakukan dengan berbagai promosi seperti adanya 

discount SPP kepada mahasiswa baru, atau membuka kelas dengan program ekstensi.  Banyaknya jumlah 

mahasiswa yang masuk ke perguruan tinggi tersebut tentu akan berdampak terhadap jumlah dana yang 

diserap oleh perguruan tinggi tersebut. Namun yang luput dari sebuah perguruan tinggi adalah bagaimana 

menghasilkan lulusan yang siap pakai di pasar kerja.  

Menurut (Maryanti, 2014) pengangguran merupakan masalah sosial untuk tiap wilayah yang ada di 

setiap negara. Faktor lapangan pekerjaan mendominasi terjadinya pengangguran di Kota Pekanbaru. 

Sehingga untuk mengatasi pengangguran perlu adanya sinergitas disemua aspek termasuk aspek didunia 

pendidikan dan industri juga masyarakat sebagai pencari kerja, karena dalam menempuh pendidikan harus 

terkandung unsur tujuan, input, proses, output juga keterkaitan serta kebermaknaannya antar satu unsur 

dengan yang lain sebagai suatu sistem (Muhson et al., 2012).   

Kebermakanaan dan sinergitas tersebut seyogyanya telah terbantuk dalam dunia pendidikan karena  

masyarakat berharap dengan menempuh pendidikan yang lebih tinggi maka peluang atau kesempatan kerja 

bagi mereka terbuka luas. Namun yang terjadi di lapangan adalah setiap pencari kerja harus bersaing dengan 

jutaan pencari kerja lainnya untuk bisa memperoleh pekerjaan.  Penelitian yang dilakukan oleh (Annabi, 

2017)  bahwa peningkatan akses pendidikan tinggi disuatu negara mampu mengurangi pengangguran di 
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kalangan pemuda dan  harus didukung oleh kebijakan di negara tersebut.  Karena pendidikan dianggap 

mampu menyelesaikan permasalahan pengangguran yang dihadapi oleh setiap daerah/negara sekalipun. 

Kota Pekanbaru merupakan daerah yang dijadikan tempat untuk pencari kerja untuk memperoleh 

pekerjaan. Para pencari kerja yang datang ke Kota Pekanbaru bersala dari bebrbagai latar belakang 

pendidikan. Latar belakang pendidikan penduduk yang menganggur menurut data dari Badan Pusat Statistik 

lebih banyak yang memiliki latar belakang pendidikan lulusan diploma dan universitas yang tidak bekerja. 

Dimana untuk tingkat pendidikan diploma mengalami kenaikan sebesar 8,5% sedang lulusan universitas naik 

menjadi 25% jumlah lulusan yang tidak bekerja. Rata-rata yang bekerja itu adalah memiliki latar belakang 

pendidikan SD kebawah turun 25% begitu juga dengan lulusan SMP,SMA dan SMK  masing-masing 6%, 

3,6% dan 6,9%.  Artinya yang banyak diserap pasar kerja adalah yang memiliki latar belakang pendidikan 

SMA/SMK kebawah atau sering disebut dengan pekerja kelas menengah kebawah, hal ini disebabkan 

lapangan pekerjaan untuk kelas menengah kebawah tidak terbatas dan tidak membutuhkan keahlian juga 

keterampilan lebih serta dari sisi penghasilan para pekerja level ini tidak memiliki ekspektasi yang tinggi.  

 

 

Bagan 1.Persentase Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Sumber: BPS Provinsi Riau tahun 2019 

 

Patut diduga selama ini universitas lebih memprioritaskan kuantitas dari mahasiswa yang masuk ke 

perguruan tinggi tersebut. Terkait dengan kurikulum yang digunakan oleh perguruan tinggi tersebut belum 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja sehingga mahasiswa dalam proses perkuliahan rata-rata dijejali dengan 

teori-teori yang bersifat text book atau tidak aplikatif seperti di dunia kerja. Sementara setelah mahasiswa 

menyelesaikan studinya, perusahaan-perusahaan yang menjadi incaran mereka meminta para lulusan untuk 

bisa langsung bekerja. Dunia kerja lebih membutuhkan lulusan yang siap pakai dan itu hanya bisa disupport 

oleh pengalaman kerja dari para lulusan yang dihasilkan oleh setiap perguruan tinggi. Namun yang terjadi 

adalah lulusan yang dihasilkan selama ini hanya mampu sebagai pencari kerja dan belum siap pakai dalam 

duni kerja. 

Berdasarkan data dari Bank Dunia kurun waktu 10 tahun terakhir Indonesia mencetak sekitar 2 juta 

lapangan pekerjaan baru setiap tahunnya,bahkan tingkat kesempatan kerja dua dekade terkahir ini mencapai 

67,5% dengan tingkat pengangguran berada pada angka 5,2%. (Wihardja & Cunningham, 2021).  Hal ini 

menunjukkan keseriusan pemerintah untuk bia mengatasi masalah pengangguran ini namun yang terjadi di 

lapangan adalah banyak para pencari kerja belum mampu mengimbangi dari kebutuhan pasar kerja sehingga 

jumlah pengangguran khususnya di kalangan muda atau yang baru saja menyelesaikan pendidikan. Namun 

percepatan untuk menekan jumlah pengangguran tidak hanya berasal dari pemerintah saja , diharapkan juga 

institusi pendidikan mampu memberikan jalan keluar untuk lulusan yang dihasilkan nantinya agar dapat 

terserap pasar kerja. 

Disamping itu yang ada didalam fikiran calon mahasiswa baru tersebut adalah jika menjadi seorang 

sarjana dengan IPK yang tinggi maka mudah untuk memperoleh pekerjaan. Ketika calon mahasiswa diterima 

di perguruan tinggi tersebut tidak jarang mahasiswa dicekoki dengan kalimat IPK yang harus peroleh saat 

lulus jadi sarjana haruslah minimal 3.00 agar mudah memperoleh pekerjaan atau setidaknya saat seleksi 

administrasi dengan IPK 3.00 maka fihak perusahaan akan mempertimbangkannya. Kalimat ini sering kita 

dengar disampaikan kepada mahasiswa, baik dari dosennya sendiri atau dari info saat lowongan kerja dibuka 

dengan kriteria minimal IPK 3,00. Padahal saat mereka mencari kerja perusahaan akan menuntut keahlian 

atau kemampuan si pencari kerja tersebut untuk bisa langsung bekerja di perusahaan tersebut. 

Fenomena seperti ini sudah lama terjadi dimana sarjana hanya berperan sebagai pencari kerja 

dengan segala keterbatasan keahlian yang mereka miliki dan sarjana yang dihasilkan bukan sebagai pencipta 
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lapangan kerja. Minimnya informasi juga merupakan salah satu penyebab banyaknya jumlah pengangguran 

dari lulusan perguruan tinggi. Hal ini terjadi karena banyak perguruan tinggi hanya mentransfer ilmu ke 

mahasiswa. Namun yang dihadapi oleh mahasiswa setelah lulus menjadi seorang sarjana adalah bagaimana 

aplikasi ilmu yang telah diperoleh selama dibangku kuliah tersebut. Terkadang ilmu yang diberikan kepada 

mahasiswa tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Penelitian terkait penyebab tingginya tingkat 

pengangguran sarjan dilakukan oleh (Adi, 2016) disebutkan bahwa pendidikan tinggi belum bisa melahirkan 

enterpreneur  dengan orientasi job creating  dan kemandirian.  

Dengan semakin banyaknya sarjana yang dihasilkan oleh perguruan tinggi tentu akan berdampak 

kepada semakin banyaknya jumlah pencari kerja. Masalah akan muncul karena jumlah pencari kerja tidak 

selaras dengan jumlah lapangan pekerjaan. Lalu sejauh bagaimana upaya dari perguruan tinggi untuk 

mengoptimalkan penyerapan tenaga kerja yang dihasilkan oleh lulusan perguruan tinggi tersebut agar dapat 

mengurangi jumlah pengangguran di kota Pekanbaru?. Hal ini penting dilakukan setiap perguruan tinggi agar 

jumlah pengangguran dapat diminimalisir khususnya penganguran terdidik. Jika jumlah penganguran terus 

meningkat akan berdampak terhadap perekonomian suatu daerah.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian kualitatif deskriptif ini menganalisis peran perguruan 

tinggi untuk mempersiapkan lulusan yang dihasilkan agar dapat terserap pasar kerja. Adapun permasalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah  apa saja upaya yang dilakukan oleh perguruan tinggi untuk 

melakukan optimalisasi penyerapan tenaga kerja dari setiap lulusan yang dihasilkan?. Adapun manfaat dari 

penelitian ini  dapat membantu pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran seperti : (1) 

menghasilkan lulusan yang siap kerja dan siap membuka lapangan pekerjaan; (2) melakukan perbaikkan 

dibidang kurikulum yang selaras dengan kebutuhan pasar kerja.  

Pendidikan dan tingkat pengangguran selalu di anggap memiliki korelasi yang positif dimana 

semakin tinggi pendidikan penduduk suatu negara  maka kualitas sumber daya manusia suatu negara dapat 

meningkat. Oleh karena itu masyarakat berupaya untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

yaitu sarjana karena dengan latar pendidikan sarjana yang diperoleh tersebut dianggap memiliki kemampuan 

intelektual yang relatif lebih tinggi dari jenjang pendidikan sekolah menangah, disamping itu pendidikan 

merupakan invetasi yang bisa dinikmati dimasa yang akan datang ketika mahasiswa menyelaikan 

pendidikannya di perguruan tinggi (Sirilius Seran, 2017).  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Dahal, 2017) yang menyebutkan bahwa investasi dalam 

pendidikan yang lebih tinggi maka akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi negara tersebut artinya 

dampak pendidikan tersebut sangat besar terhadap suatu negara, disamping itu tingkat pendidikan berkorelasi 

terhadap upah yang akan diterima dan ini sering dialami oleh negara-negara yang sedang berkembang karena 

banyak masyarakat yang berpendidikan tinggi lebih cenderung menunggu lapangan pekerjaan yang sesuai 

dengan latar belakang pendidikan mereka sehingga waktu menunggu pekerjaan menyebabkan terjadinya 

pengangguran.   

 Sehingga dibeberapa negara didunia membuat kebijakan untuk memperluas pendidikan tinggi 

dengan tujuan agar mampu menekan jumlah pengangguran, seperti di Cina dimana pemerintah Cina 

memperluas pendidikan tinggi sejak tahunn 1999. Kebijakan yang diambil oleh pemerintah Cina dimana 

pendidikan tinggi selalu disubsidi secara besar-besaran namun seiring waktu dilakukan reformasi didunia 

pendidikan dimana pemerintah Cina menurunkan subsidi untuk pendidikan agar perekonomian negara 

tersebut tidak terganggu (S. Li et al., 2013).   

Banyak faktor yang menyebabkan semakin meningkatnya jumlah pengangguran disuatu negara 

salah satunya adalah lingkungan makroekonomi suatu negara. Berdasarkan kajian yang dilakukan ( Salas-

Velasco dalam Wu, 2011) bahwa kemampuan lulusan disuatu universitas dalam mencari pekerjaan juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan secara makroekonomi artinya dengan semakin lama lulusan universitas 

tersebut memperoleh pekerjaan tentu semakin panjang waktunya menganggur sedangkan kemampuan tingkat 

pengangguran  yang rendah    membuat transisi lebih pendek artinya jumlah lowongan pekerjaan akan terus 

menurun sehingga semakin menumpuk jumlah mahasiswa yang mencari pekerjaan setelah mereka 

menyelesaikan studinya, hal ini tentunya akan menambah kekhawatiran mahasiswa tentang pekerjaan dimasa 

depan.  

Kajian ini diperkuat oleh  kajian yang dilakukan (Gao & Pan, 1996) dimana pengaruh lingkungan 

makroekonomi berdampak besar terhadap jumlah pengangguran, bentuk dari pengaruh lingkungan 

makroekonomi sebagai salah satu pemicu terjadinya pengangguran adalah menurunnya pendapatan riil  yang 

akan berdampak terhadap upah awal lulusan universitas yang mencari pekerjaan. Kajian ini diperkuat dengan 

munculnya data  dilakukan di hongkong  dimana tingkat pengangguran naik menjadi 0,25% dan jumlah 

orang menganggur meningkat sebesar 5,62% sedangkan total penyerapan tenaga kerja mengalami penurunan 

sebesar 0,94% (Force et al., 2015). 

Tidak hanya negara berkembang seperti Indonesia yang khawatir terhadap lulusan yang dihasilkan 

oleh perguruan tinggi setiap tahunya, bahkan negara maju sekalipun juga mengalami kekhawatiran seperti di 
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Amreika Serikat dimana kekhawatiran ini muncul karena kesulitan dari para lulusan yang dihasilkan dalam 

memasuki pasar kerja karena makin banyak lulusan yang dihasilkan oleah karena itu pemerintah Amerika 

Serikat mengambil kebijakan untuk mengatasi permsalahan ini yaitu dengan menghidupkan kembali 

pelatihan kejuruan karena keterampilan yang dihasilkan dalam pelatihan kejuruan atau pendidikan kejuruan 

akan mampu menjembatani para pencari kerja ke pasar kerja sehingga tidak membutuhkan waktu 

menganggur yang lebih lama (Hanushek et al., 2017). 

Untuk melakukan pembinaan bagi tenaga kerja maka pendidikan merupakan wadah yang sangat 

tepat karena dapat menambah lapangan pekerjaan dan memperoleh status tertentu dalam masyarakat. Oleh 

karena itu sasaran utama pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pendidikan (Muhson et al., 

2012). Salah satu wujudnya dapat dilihat dari tri dharma perguruan tinggi yang menjelaskan peran akademisi 

dalam masyarakat yang sesuai dengan kapasitas dan kapabilitasnya (Supriati & Handayani, 2018) salah 

satunya dengan mengetahui apa kebutuhan dari masyarakat terkait melalui share knowledge. Lalu yang 

menjadi pertanyaan adalah apakah share knowledge  selama ini telah tepat sasaran? Apakah telah sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja?. Selama ini belum tepat sasaran dan belum sesui dengan kebutuhan pasar 

kerja hal ini terbukti ketika para lulusan perguruan tinggi tersebut meamar kerja ke sebuah perusahaan, 

dimana perusahaan tersebut menginginkan tenaga kerja yang siap pakai sehingga dapat meminimalisir waktu. 

Akan tetapi mayoritas lulusan perguruan tinggi belum memiliki pengalaman kerja yang sesuai dengan 

keilmuannya sehingga ini menjadi kendala bagi para lulusan untuk diterima di perusahaan tersebut. Lalu 

relevansi dunia pendidikan dengan pasar kerja seperti apa yang seharusnya di wujudkan oleh setiap 

perguruan tinggi?  

Untuk menjawab pertanyaan tersebut tentu kita harus mengetahui terlebih dahulu kurikulum yang 

digunakan oleh setiap perguruan tinggi, lalu bagaimana dengan tenaga pengajar dalam hal ini dosen-dosen 

dalam memberikan ilmunya kepada mahasiswa, apakah telah aplikatif atau justru hanya sebatas teoritis saja. 

Disamping itu juga bagaimana kesiapan sebuah perguruan tinggi memiliki akses ke perusahaan-perusahaan 

untuk dapat memberikan ilmunya kepada mahasiswa yang sedang menuntut ilmu dengan memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat magang di perusahaan tersebut yang sesuai dengan bidang ilmu 

mereka. 

Jika suatu wilayah atau negara memiliki jumlah penduduk yang relatif besar maka dapat dijadikan 

sebagai mesin dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan 

kualitas penduduk usia produktif agar dapat memperoleh kesempatan kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar kerja atau membuka lapangan pekerjaan (Maryati, 2015). Untuk menujang hal tersebut tentu 

dibutuhkan peran dari sebuah perguruan tinggi  untuk mempersiapkan tenaga kerja yang siap pakai di pasar 

kerja. Hal ini tentunya tidaklah mudah untuk mempersiapkan  tenaga kerja yang terampil dan siap pakai yang 

sesuai dengan kebutuhan. Jika diamati dilapangan setiap perusahaan akan melakukan seleksi terhadap dalam 

penerimaan pegawai baru di perusahaan tersebut maka perusahaan tentunya memiliki kriteria yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaannya yaitu pelamar yang memiliki kompetensi khusus atau yang pelamar yang 

memiliki kelebihan dari sisi keahlian. Lalu lulusan seperti apa yang harus dipersiapkan oleh perguruan 

tinggi?. Menurut (Soebyakto, 2014) perguruan tinggi hendaknya mempersiapkan lulusan yang memiliki 

pendidikan yang bersifat vocational dan diimbangi dengan kecerdasan emosional dan spiritual secara intensip 

dan berkelanjutan.  

Disamping itu banyak faktor penentu banyaknya lulusan perguruan tinggi sulit di serap pasar kerja, 

salah satunya adalah IPK yang diperoleh lulusan dari perguruan tinggi tempat mereka menempuh studi. 

Bahwa lulusan dengan IPK yang berasal dari perguruan tinggi yang lebih baik lebih dimungkinkan untuk 

dipekerjakan karena dianggap perguruan tinggi yang bermutu akan menghasilkan lulusan yang bermutu juga. 

Sedangan untuk IPK juga berdampak terhadap penganguran namun tidak significance dimana peningkatan 

IPK hanya mampu mengurangi pengangguran sebesar 0,0009 atau hanya 8% dari tingkat pengangguran rata-

rata (T. Li & Zhang, 2010).  

Disamping IPK si pelamar dan nama besar sebuah perguruan tinggi, sebuah perusahaan biasanya 

juga memperhatikan beberapa hal untuk melakukan rekrutment pegawai. Biasanya perusahaan akan 

mencocokkan jenis pekerjaan yang diberikan kapda sipelamar karena ini terkait dengan upah/gaji yang akan 

diterima pekerja. Dari penelitian yang dilakukan oleh (Abel & Deitz, 2015) menyebutkan bahwa fakta 

dilapangan sering terjadi mismacth education by income  dan  mismacth education by ocuppation sehingga 

perlu dilakukan pencocokan jenis pekerjaan tersebut. Pencocokan yang dilakukan diawali dari gelar si 

pelamar saat melamar pekerjaan karena dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa ada 62% pelamar yang 

bekerja menggunakan gelar sarjana untuk memperoleh pekerjaannya. Lalu pencocokan yang dilakukan oleh 

perusahaan adalah didasarkan dari jurusan yang diambil saat menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

untuk mengukur kualitas si pelamar tersebut. 

Perusahaan berharap bahwa setiap lulusan perguruan tinggi merupakan para pekerja yang terampil 

sehingga bisa memberikan hasil yang lebih baik yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (Kahn, 2010), 
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namun kenyataan dilapangan berbeda banyak dari lulusan perguruan tinggi yang sulit untuk masuk ke dunia 

kerja dan sulit untuk mengaplikasikan ilmu yang mereka peroleh di bangku kuliah. Hal ini terjadi karena 

adanya ketimpangan antara profil lulusan sebuah perguruan tinggi dengan standarisasi yang ditetapkan oleh 

sebuah perusahaan.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu diupaya untuk mempercepat penyerapan tenaga kerja 

salah satunya dengan melakukan pengembangan human capital dengan memiliki  character building dan 

mengembangkan  jiwa wirausaha, dan menyediakan akses secara nasional dalam  penyediaan jaringan kerja 

secara online (Yang & Secara, 2013). Artinya penyerapan tenaga kerja tidak hanya diupayakan oleh 

perguruan tinggi saja namun peran serta pemerintah dalam mengupayakan percepatan penyerapan juga dapat 

dilakukan yaitu dengan meningkatkan investasi dan pengelolaan aset daerah yang tepat seperti yang 

dilakukan oleh (Simanjuntak et al., 2017) dalam penelitiannya yang  menyebutkan bahwa penyerapan tenaga 

kerja dapat juga dilakukan oleh pemerintah daerah yaitu dengan meningkatkan investasi di berbagai sektor 

lapangan usaha dan melakukan pengelolaan asset secara sehat karena masih banyak wilayah di Riau yang 

belum maksimal dalam pengelolaan asset dan belum meratanya investasi sehingga jika dua indikator ini 

dapat dimaksimalkan maka akan mampu menyelesaikan permasalahan pengangguran. 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Achmad Daengs et al., 2020) dimana 

investasi suatu daerah dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja jadi perlu sinergitas antara perguruan 

tinggi dengan pemerintah daerah dalam penyerapan tenaga kerja. Jika perguruan tinggi menyiapkan 

lulusannya yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja sedangkan pemerintah mempersiapkan pertumbuhan 

ekonomi yang lebih baik melalui investasi dan pengelolaan asset sehingga ekonomi semakin maju dan baik 

dan makin banyak perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan analisa data kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel stratified random sampling. Sampel yang digunakan adalah lulusan yang dihasilkan oleh 

perguruan tinggi yang ada di Kota Pekanbaru dari tahun 2018 – 2020. Data dalam penelitian ini bersumber 

dari data primer yang didapat dari beberapa perguruan tinggi yang ada di Kota Pekanbaru yaitu berjumlah 45 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Namun untuk mempermudah dalam proses penelitian diambil 

yang masuk kategori universitas bukan sekolah tinggi atau pun akademi, hal ini sangat mendasar karena 

dalam penelitian ini yang akan diambil sebagai informan  adalah para lulusan dan para pengambil kebijakan 

di setiap universitas untuk dilakukan wawancara atau in-depth interview (wawancara mendalam) disamping 

kajian dokumen dan observasi. Disamping itu untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang kondisi 

lulusan yang dihasilkan oleh setiap perguruan tinggi yang ada di Pekanbaru, peneliti juga mengumpulkan 

sumber dari publikasi yang ada di media etak dan elektronik untuk dapat mendukung penelitian ini. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran dari perguruan tinggi untuk mengoptimalkan penyerapan 

tenaga kerja yang ada di Pekanbaru sehingga untuk masa yang akan datang pola-pola yang digunakan oleh 

setiap perguruan tinggi dalam menghasilkan sarjana dapat selaras  dengan kebutuhan pasar kerja.  

Dalam penelitian ini juga menggunakan kuisioner yang disi oleh informan dan untuk menguji 

keabsahan dari data yang diperoleh dilakukan dengan cara lebih cermat dalam dalam melakukan pengamatan 

di lapangan lalu melakukan diskusi dengan para informan untuk memperoleh lebih banyak informasi dan 

data sehingga apa yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat terjawab.  Untuk mendukung penelitian ini 

juga didukung dengan data sekunder yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik dan Dinas 

Ketenagakerjaan, hal ini dilakukan untuk mencari kesesuaian antara fakta dilapangan dengan data-data yang 

dirilis oleh pemerintah.  

 

3. PEMBAHASAN  

Jumlah pencari kerja di kota Pekanbaru berasal dari berbagai tingkat pendidikan mulai dari sekolah 

dasar hingga lulusan perguruan tinggi. Jumlah pencari kerja di Pekanbaru berimbang antara laki-laki dan 

perempuan. Jika dilihat selama tahun 2018-2020 kecendrungan jumlah pencari kerja berdasarkan tingkat 

pendidikan terus mengalami penurunan hal ini disebabkan karena semakin sulitnya memperoleh pekerjaan 

sehingga waktu menganggur yang cukup lama menyebabkan sipencari kerja mengalami kebosanan dan harus 

bersaing dengan fresh graduate. Data per tahun menunjukkan jumlah pencari kerja untuk lulusan perguruan 

tinggi/universitas cendrung menurun. Jumlah pencari kerja tertinggi berasal dari tingkat pendidikan 

SMA/SMK karena banyak dari lulusan ini menginginkan langsung dapat bekerja sehingga dapat membantu 

perekonomian keluarga , disamping itu ketidakpastian untuk memperoleh pekerjaan bagi lulusan perguruan 

tinggi juga menjadi penyebab mengapa angka jumlah pencari kerja di tingkat pendidikan SMA/SMK ini 

relative tinggi. 

Tabel 1: Jumlah Pencari Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin di Kota  

  Pekanbaru  Tahun 2018-2020 
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Pendidikan 

yang 

ditamatkan 

Tahun 

2018 2019 2020 

Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 

Tidak/Belum 

Pernah Sekolah 

0 0 0 0 0 0 

Tidak/belum 

tamat SD 

0 0 0 0 0 0 

Sekolah Dasar 18 2 31 - 12 - 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

157 77 54 20 32 79 

Sekolah 

Menengah Atas 

& Kejuruan 

2.729 1.908 2.243 1.635 1.733 1.468 

Diploma 

I/II/III/akademi 

154 432 92 204 62 156 

Universitas 1.478 2.334 1.660 1.210 557 538 

Jumlah  4.536 4.753 4.080 3.059 2.396 2.241 

Total  9.289 7.149 4.637 

Sumber: Data Statistik Sektoral (Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru) 

Bagaimana dengan lowongan kerja yang tersedia? Selama kurun waktu 2018-2020 cenderung 

menurun karena ada juga lowongan kerja yang tersedia namun belum dipenuhi hal ini disebabkan karena 

kriteria pencari kerja tidak sesuai dengan standart yang ditetapkan oleh perusahaan. Jumlah pencari kerja 

yang belum ditempatkan selama tiga tahun cenderung menurun, baik untuk pencari kerja laki-laki maupun 

perempuan yaitu dari 15.796 orang di tahun 2018 turun menjadi 10.811 orang dan turun menjadi 8.882 orang 

di tahun 2020 artinya semakin banyak pencari kerja yang telah ditempatkan. Jika dibandingkan dengan 

jumlah pencari kerja yang terdaftar selama tiga tahun tersebut  berfluktuasi dari 6.087 orang ditahun 2018 

meningkat menjadi 7.149 orang di tahun 2019 dan turun menjadi 4.637 orang ditahun 2020.  Jumlah 

lowongan kerja yang tersedia selama tiga tersebut cenderung turun dari 3.017 lowongan kerja di tahun 2018 

naik menjadi 6.953 lowongan kerja di tahun 2019 dan turun menjadi 4.786 lowongan kerja  di tahun 2020 

dan tidak sebanding dengan jumlah lowongan kerja yang dipenuhi artinya jumlah lowongan kerja yang ada 

tidak mampu menampung jumlah pencari kerja sehingga banyak jumlah pencari kerja yang belum 

ditempatkan.  

Disamping itu jumlah lowongan kerja yang masih kosong atau belum terpenuhi karena rata-rata 

pencari kerja yang mendaftar tidak sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh perusahaan walaupun IPK 

yang dimiliki si pelamar cukup tinggi namun itu tidak bisa menjamin sipelamar dapat diterima di perusahaan 

tersebut. Jika ada pelamar yang memenuhi kriteria yang sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan 

namun rata-rata sipelamar sering mengalami kegagalan ketika akan dicoba untuk mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh ketika menempuh pendidikan. Kebanyakkan dari pelamar yang nota bene adalah lulusan perguruan 

tinggi tidak mampu untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan oleh sipemilik perusahaan karena 

selama menempuh pendidikan rata-rata sipelamar hanya menghafal setiap ilmu yang diberikan dosen mereka 

karena target dari mahasiswa saat menempuh pendidikan adalah memperoleh IPK yang tinggi. Disamping itu 

dosen saat memberikan materi perkuliahan kurang aplikatif seperti yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Tabel 2: Jumlah Pencari Kerja dan Lowongan Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota  

             Pekanbaru Tahun 2018-2020 

Sektor 

Ekonomi 

Tahun 

2018 2019 2020 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Pencari Kerja 

Pencari Kerja 

Yang belum 

ditempatkan 

5.721 10.075 3.099 7.712 2.524 6.358 

Pencari kerja 

yang terdaftar 

3.143 2.944  4.080 3.069  2.396 2.241  

Pencari kerja 

yang 

ditempatkan 

1.238 1.025 1.770 1.302 865 1.254 

Pencari kerja 2.930 2.731 2.885 3.121 3.122 3.297 
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yang dihapus 

Pencari kerja 

yang belum 

ditempatkan di 

akhir tahun  

5.006 9.389 2.524 6.385 933 4.048 

Lowongan yang ada 

Lowongan 

yang belum 

dipenuhi akhir 

tahun 

152 214 1.065 445 993 667 

Lowongan 

terdaftar 

1.500 1.151 2.982 2.461 1.488 1.638 

Jumlah 1.652 1.365  4.047 2.906  2.481 2.305  

Lowongan 

yang dipenuhi 

1.238 1.025 1.770 1.302 865 1.254 

Lowongan 

yang belum 

dipenuhi 

1.081 589 1.284 938 1.068 644 

Jumlah 2.319 1.614 3.054 2.240 1.933 1.898 

Lowongan 

yang belum 

dipenuhi 

152 214 993 665 548 407 

Sumber: Data Statistik Sektoral (Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru) 

Kualitas dari angkatan kerja serta distorsi di pasar kerja menyebabkan semakin tingginya tingkat 

pengangguran sehingga banyak lowongan kerja yang belum terpenuhi. Dari tahun 2018-2020 jumlah 

pengangguran terbuka menurut data dari badan Pusat Statistik Pekanbaru mengalami peningkatan 43.257 

orang ditahun 2018 mengalami penurunan  menjadi 42.407 orang ditahun 2019 dan meningkat ditahun 2020 

menjadi 47.521 orang. Peningkatan jumlah penganguran ini seiring dengan meningkatnya jumlah angkatan 

kerja di kota Pekanbaru selama tiga tahun yaitu dari 533.054 orang di tahun 2018  meningkat menjadi 

547.654 orang ditahun 2019 dan 555.138 orang ditahun 2020. Artinya selama tiga tahun persentase tingkat 

penganguran terbuka di kota Pekanbaru cenderung meningkat yakni dari 8,11% di tahun 2018 turun menjadi 

6,74% tahun 2019 dan meningkat kembali ditahun 2020 yaitu 8,56%. Salah satu penyebab tingginya tingkat 

pengangguran terbuka yaitu karena adanya pandemic Covid 19 sehingga banyak PHK di beberapa 

perusahaan.  

Untuk mengetahui kualitas dari pengangguran salah satunya adalah dari tingkat pendidikan yang 

ditempuh. Jumlah pengangguran terbuka di kota Pekanbaru didominasi oleh tingkat pendidikan SMA/SMK 

dan universitas/perguruan tinggi. Tahun 2020 jumlah penganguran terbuka untuk tingkat pendidikan 

Universitas sebesar 21,57%  dan untuk tingkat SMA umum sebesar 26,22% dan tingkat pendidikan SMK 

sebesar 24,68%, hal ini terjadi karena adanya keterbatasan kemampuan dan keterampilan dari sipelamar saat 

memasuki pasar kerja karena pencari kerja harus bersaing dengan ribuan pencari kerja lainnya karena 

keterbatasan lapangan kerja. 

 
Bagan 2: Persentase Penganguran Terbuka di Kota Pekanbaru Tahun 2020 

Sumber: Statistik Ketenagakerjaan Kota Pekanbaru 

Menurut (Tim Kerja Studi Kajian, 2019) ada beberapa hal yang menyebabkan mengapa tingkat 

penganguran pada lulusan sarjana meningkat karena keahlian yang tidak sesuai  sehingga supply tenaga kerja 

tidak bisa terserap disamping itu pengalaman kerja yang tidak dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi karena 
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setiap perusahaan menginginkan sipelamar yang memiliki keterampilan spesifik sehingga tidak terjadi 

mismatch  antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Rata-rata lulusan yang dihasilkan oleh perguruan 

tinggi belum mampu untuk bersaing diera revolusi 5.0 saat ini karena selama menempuh pendidikan hanya 

terfokus pada nilai akademik saja daripada keahliannya dan inilah yang mengakibatkan sulitnya lulusan 

perguruan tinggi untuk dapat diserap pasar kerja atau perusahan atau industri. Program studi yang ada di 

tingkat universitas belum mampu mewakili kebutuhan akan pasar kerja 

Dengan semakin tingginya tingkat pengangguran, baik dari tingkat pendidikan perguruan tinggi 

maupun SMA/SMK banyak yang menyalahkan pemerintah yang dianggap belum mampu menyediakan 

lapangan kerja dan tidak jarang juga menyalahkan perguruan tinggi yang tidak mampu menghasilkan lulusan 

yang dapat diserap pasar kerja sementara biaya untuk menempuh pendidikan tidak sedikit sehingga tidaklah 

sebanding dengan hasil dimana selesai menempuh pendidikan dihadapkan pada kenyataan harus 

menganggur.  Disamping itu banyak lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi bekerja tidak sesuai 

dengan tingkat pendidikan yang ditempuh. 

Untuk mengatasi hal ini tentu ada upaya yang harus dilakukan oleh fihak perguruan tinggi selaku 

penghasil tenaga kerja untuk tingkat pendidikan tertinggi. Optimalisasi penyerapan tenaga kerja oleh 

perguruan tinggi dapat dilakukan dengan cara: (1). Perguruan tinggi melakukan sinergitas dengan perusahaan  

sehingga akan diketahui lulusan seperti apa yang dibutuhkan oleh perusahaan, (2). Perguruan tinggi 

menyiapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, (3). Perguruan tinggi mempersiapkan 

lulusan yang dihasilkan dengan keterampilan seperti bahasa inggris, computer, pembukuan yang bersifat 

aplikatif sehingga ada kesesuaian antara ilmu yang diperoleh dari keterampilan yang diperoleh dengan 

kebutuhan perusahaan, (4) Perguruan tinggi melakukan pendekatan dengan pemerintah selaku pengambil 

keputusan untuk tingkat daerah dalam menyusun sasaran dan perencanaan terkait ketenagakerjaan dan 

lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi dimana lulusan yang dihasilkan nantinya  sesuai dengan 

kebutuhan nasional akan tenaga kerja, (5) Ada kesuasian antara kompetensi ilmu dengan kualifikasi 

kebutuhan dunia kerja,  (6) Mengubah cara berfikir (mindset) bahwa setiap manusia memiliki kemampuan 

atau bakat atau potensi yang dapat dikembangkan untuk bisa menjadikan peluang usaha, ini dapat dilakukan 

dengan mendatangkan para wirausaha muda yang sukses untuk memberikan motivasi kepada mahasiswa 

yang akan menjadi sarajana yang siap kerja,  (7) Merancang dan merencanakan serta mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia yang siap kerja yaitu dengan cara membangun setiap sektor strategis, (8) 

Melakukan program pemagangan kepada mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan agar 

dapat mengeksplorasi kemampuan mahasiswa, (9) Perguruan tinggi menyiapkan sarana prasaranan di 

lingkungan perguruan tinggi dengan membangun inkubator bisnis sebagai wadah untuk mempersiapkan 

lulusan untuk bisa membuka lapangan kerja, (10) Melakukan perbaikkan dari cara pembelajaran,sistem 

pendidikan serta melengkapi sarana pendidikan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Banyaknya lulusan perguruan tinggi yang dihasilkan oleh perguruan tinggi setiap tahunnya akan 

berdampak terhadap semakin tingginya jumlah pencari kerja. Lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi 

belum mampu untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja akan tenaga kerja. Pendidikan kita dianggap belum 

berkualitas karena lulusan yang dihasilkan banyak yang tidak terserap pasar kerja.  Jumlah lulusan yang 

dihasilkan untuk tingkat pendidikan perguruan tinggi tahun 2020 sebesar 21,57% dan jumlah pencari kerja 

yang  ditempatkan setiap tahunnya cenderung menurun namun artinya semakin banyak pencari kerja yang 

telah ditempatkan. Jumlah pencari kerja yang terdaftar selama tiga tahun tersebut  berfluktuasi sedangkan 

jumlah lowongan kerja yang tersedia selama tiga tersebut cenderung turun dan tidak sebanding dengan 

jumlah lowongan kerja yang dipenuhi artinya jumlah lowongan kerja yang ada tidak mampu menampung 

jumlah pencari kerja sehingga banyak jumlah pencari kerja yang belum ditempatkan. 

Selama menempuh pendidikan , para lulusan perguruan tinggi hanya memfokuskan bagaimana 

memperoleh IPK tertinggi karena mereka beranggapan jika memiliki IPK tertinggi maka akan mudah 

memperoleh pekerjaan. Perguruan tinggi tidak membekali mahasiswa mereka dengan keterampilan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja apalagi diera revolusi 5.0. Padahal perusahaan tidak hanya sekedar 

memperhatikan IPK si pelamar namun juga memperhatikan sipelamar tersebut berasal dari perguruan tinggi  

yang ternama atau tidak, hal itu juga mempengaruhi keputusan perusahaan untuk memilih sipelamar untuk 

bisa bergabung dalam perusahaan mereka karena lulusan sebuah perguruan tinggi yang ternama dianggap 

mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas, namun ini tidak menjadi skala prioritas utama sebuah 

perushaan untuk menerima tenaga kerja. Tingginya tingkat pengangguran pada tingkat pendidikan sarjana 

karena lulusan yang dihasilkan tidak memiliki keterampilan dan keahlian spesifik yang sesuai dengan 
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kualifikasi perusahaan. Disamping itu lulusan yang dihasilkan tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 

artinya program studi yang ada di tingkat universitas belum mampu mewakili kebutuhan akan pasar kerja.  

Memang sangat diperlukan peran dari perguruan tinggi untuk dapat mengoptimalkan penyerapan 

tenaga kerja yaitu dengan cara melakukan perubahan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 

serta sinergintas antara perguruan tinggi dengan dunia industri dan pemerintah sehingga perguruan tinggi 

dapat mempersiapkan lulusan yang akan dihasilkan.  

 

4.2  Saran/Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang diberikan adalah (1) sebelum kurikulum di syahkan oleh sebah perguruan 

tinggi  hendaknya ada diskusi/pembahasan antara fihak perguruan tinggi denganfihak industri dan pemerintah 

terkait keahlian apa saja yang dibutuhkan setiap lulusan. (2) Membuka lapangan pekerjaan bagi lulusan 

perguruan tinggi sesuai dengan spesifikasi keilmuannya. (3) pemerintah hendaknya mempermudah urusan 

administrasi dan birokrasi untuk wirausaha muda untuk membuka lapangan pekerjaan (4) Menyerdehanakan 

proses perizinan usaha agar membuka peluang untuk pengembangan investasi bidang ekonomi kreatif, (5) 

Pemerintah hendaknya  melakukan perubahan serta perbaikkan dalam pemerian pelatihan kerja bagi para 

pencari kerja yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja, (6) Melakukan perbaikkan sistm 

pendidikan serta melengakpi sarana serta prasarana pendidikan yang mampu menunjang kebutuhan pencari 

kerja di pasar kerja nantinya. 
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